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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

7.1 Kesimpulan. 
 

Hasil analisis dari penelitian yang sudah dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh pihak GKJ Immanuel dalam keterbatasan menampung kendaraan 

lahan parkir, kurang tersedianya tempat duduk bagi jemaat, dan tidak adanya ruang 

untuk kegiatan diluar kegiatan ritus ibadah dapat diselesaikan dengan baik. Dilihat 

bahwa pada denah sebelumnya dimana lahan parkir menggunakan lahan seadanya, 

setelah dilakukan penelitian lahan parkir mendapat ruang yang cukup luas yaitu 

160m2 pada gedung kedua lantai basement dan dikhususkan dapat menampung 25 

kendaraan roda 2 serta 6 

Pada permasalahan dalam tempat duduk di dalam gereja, sekarang Panti Umat 

mendapatkan penambahan luas dengan yang terbagi pada lantai 1 gedung gereja 

dan lantai 2 didalam gedung gereja, sehingga diharapkan cukup menampung 180 

jemaat yang datang pada saat sakramen, serta 250 jemaat pada saat ibadah hari 

raya. 

Untuk permasalahan ruang yang belum dimiliki oleh GKJ Immanuel pada awal 

penelitian, setelah dilakukan wawancara untuk mendapatkan ruang yang diinginkan 

bagi warga gereja, dan dilakukan penelitian, gereja sekarang memiliki ruang baru 

seperti P3K, Serbaguna, SoundControl, dan Ruang sekolah minggu untuk 

berkegiatan. Khusunya untuk P3K, Serbaguna dan SoundControl yang memiliki 

fungsi penting untuk menunjang kebutuhan bagi warga jemaat baik saat ibadah 

maupun kegiatan diluar ibadah. 

7.2 Saran. 
 

Saran dari penulis untuk kedepanya yaitu, Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

dilakukan evaluasi tata letak menggunakan metode selain BLOCPLAN dan Analisis 

perhitungannya untuk memperoleh tata letak yang lebih optimal sehingga dapat 

membantu perusahaan memperlancar kegiatan produksi yang ada. 
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